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ABSTRAK

Rika Puspita, NIM. 1811310024, dengan judul “Komunikasi Antarpribadi di
Yayasan Al-Furqon RA As-Syifa Kepahiang”. Skripsi, Program Studi:
Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI), Jurusan Dakwah, Fakultas Ushuluddin
Adab dan Dakwah.

Persoalan yang dikaji dalam penelitian ini adalah 1) Proses Komunikasi
Antarpribadi kepala Yayasan dengan Guru di Yayasan Al- Furqan RA As-Syifa
Kepahiang 2) Strategi Komunikasi Antarpribadi yang di Yayasan Al-Furqon RA
As-Syifa Kepahiang. Tujuan dari penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui
bagaimana proses Komunikasi Antarpribadi kepala Yayasan dengan Guru di
Yayasan Al- Furqan RA As-Syifa Kepahiang, 2) Untuk mengetahui bagaimana
Strategi Komunikasi Antarpribadi yang digunakan kepala Yayasan Al-Furqon
RA As-Syifa Kepahiang. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan
metode pendekatan kualitatif. Pemilihan informan menggunakan purposive
sampling dengan kriteria yang ditetapkan, adapun informan penelitian berjumlah
lima orang. Adapun teknik pengumpulan data penelitian menggunakan teknik
observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data dengan mereduksi
data, penyajian data, penyimpulan dan verifikasi, serta uji keabsahan data. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa proses komunikasi antarpribadi kepala
yayasan dengan guru di Yayasan Al-Furqon RA As-Syifa Kepahiang telah cukup
baik. Namun dalam berjalannya proses komunikasi memiliki kendala dalam
menyampaikan pesan komunikasi. Adapun kendala yang dialami yaitu kendala
teknis dan kendala psikologis yang dialami beberapa guru. Strategi komunikasi
antarpribadi yang digunakan di Yayasan Al-Furqon RA As-Syifa Kepahiang yaitu
dengan cara merencanakan atau mengolah kembali kata-kata yang sulit
dimengerti oleh para guru agar lebih mudah dipahami. Dengan adanya strategi
yang dilakukan oleh kepala yayasan tersebut menimbulkan empati guru dalam

berkomunikasi lebih aktif.

Kata Kunci: Komunikasi, Antarpribadi, Yayasan
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Komunikasi adalah suatu proses penyampaian, pembentukan dan
pengolahan pesan yang terjadi di dalam diri seseorang dan atau di antara
dua orang atau lebih dengan tujuan tertentu.! Dalam definisi tersebut
tersimpul tujuan dari komunikasi, yakni memberi tahu atau mengubah
sikap, pendapat atau perilaku seseorang. Komunikasi adalah faktor yang
berperan penting dalam melakukan aksi perubahan. Didalam suatu
komunikasi tentunya memiliki strategi agar pesan yang disampaikan dapat
tersampaikan dengan tepat.

Dalam kehidupan manusia terdapat berbagai macam bentuk
komunikasi, baik itu komunikasi formal dan non formal, visual, verbal dan
non verbal, langsung dan tidak langsung pun yang diinterpretasikan
memiliki maksud dalam menyampaikan pesan dapat disebut komunikasi.
Komunikasi selalu melibatkan manusia sebagai pelaku, komunikasi
berlangsung dalam fungsi yang diperankan oleh individu sehingga
membentuk nilai yang dibangun berdasarkan kesamaan makna. Peran dari
individu atau kelompok melalui tindakan, interaksi, transaksi dalam
komunikasi pada akhirnya akan membentuk dan menimbulkan perubahan
pada individu atau masyarakat.

Seperti halnya dengan komunikasi antarpribadi (Interpersonal
Communication) pada hakikatnya adalah interaksi antara seorang individu
dengan individu lainnya dimana terdapat lambang-lambang pesan secara
efektif digunakan, terutama dalam hal komunikasi antar- manusia
menggunakan bahasa.’ Di dalam komunikasi antarpribadi tentunya

terdapat proses pertukaran informasi atau komunikasi yang dilakukan oleh

! Ngalimun, flmu Komunikasi Sebuah Pengantar Praktis (Yogyakarta: Pustaka
Baru Press, 2017), H.40.
2 A. Supratikanya, Komunikasi Antarpribadi (Depok:PT Kanisius, 2016) H. 9.
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dua orang secara langsung schingga komunikator dapat melihat dampak
maupun reaksi yang diberikan oleh lawan bicaranya secara verbal maupun
non-verbal.

Bentuk komunikasi yang sering digunakan oleh manusia dalam
berinteraksi salah satunya adalah komunikasi antarpribadi, komunikasi
antarpribadi dinilai sangat efektif untuk merubah perilaku orang lain, bila
terdapat persamaan mengenai makna yang dibicarakan. Tanda khusus yang
ada di komunikasi antarpribadi ini terletak pada arus balik secara verbal
dalam bentuk kata maupun non verbal dalam bahasa tubuh seperti
anggukan, senyuman, mengernyutkan dahi dan lain sebagainya. Selama
proses komunikasi antarpribadi berlangsung sangat penting terjadinya
interaksi berbagai informasi dan perasaan antar individu dengan individu
lainnya supaya terjadi umpan balik dan tidak menimbulkan
kesalahpahaman dalam berkomunikasi.’ Komunikasi antarpribadi juga
sangat berperan penting dalam setiap aktivitas manusia, didalam suatu
kelompok orang maupun perorangan. Bentuk komunikasi yang sangat
efektif menjadikan komunikasi antarpribadi dapat digunakan dalam
mencapai tujuan. Hal tersebut karena, dalam proses komunikasi
antarpribadi dapat menghasilkan (timbal balik) yang mana dapat
mengetahui apakah komunikasi dapat diterima dengan baik atau tidak.

Onong Uchjana Effendy mengatakan bahwa komunikasi didasarkan
atas hubungan antara dua orang atau antara seseorang dengan orang lain.
Hakikat hubungan ini adalah setara (tune) antara satu sama lain yang
terfokus pada informasi yang sama. Kesanggupan tersebut berada dalam
komunikasi tatap muka.! Komunikasi yang efektif dapat menentukan

apakah komunikasi tersebut berjalan menurut tujuan atau malah

3 1 Wayan Aryawan, “Strategi Komunikasi Antar Pribadi Antara Guru Dan
Siswa Dalam Memotivasi Minnat Siswa Belajar Bahasa Inggris (Studi Kasus Guru
Inggris Kelas 1 Sekolah Dasar Bali Public School)”, Jurnal Kajian Ilmu Komunikasi,
Vol. 23, No. 2 (Juli, 2021), 39.

* Onong Uchjana Effendi, Kepemimpinan Dan Komunikasi (Bandung : CV
Mandiri Maju, 2000), H. 58.



sebaliknya. Dalam keberhasilan komunikasi yang efektif tentunya terdapat
strategi dalam berkomunikasi agar pesan yang ingin disampaikan dapat
diterima dengan baik dan akan menghasilkan timbal balik yang sesuai
dengan tujuan komunikator.

Yayasan Al-Furqon merupakan salah satu lembaga pendidikan RA
yang ada di desa Karang Anyar, kecamatan Kepahiang, kabupaten
Kepahiang yang berdiri pada 01 juli 2013° Komunikasi tentu sangat
berperan penting untuk mewujudkan lembaga yang dapat berjalan dengan
baik, dimana komunikasi yang dilakukan oleh kepala yayasan kepada guru-
guru yang mengajar di yayasan tersebut. Dalam pelaksanaan komunikasi
antarpribadi guru harus memahami pesan yang disampaikan oleh kepala
yayasan sebab masing-masing individu memiliki cara penyampaian pesan
yang berbeda, selain itu keberhasilan komunikasi antarpribadi juga
terdapatnya proses percaya, menerima, empati dan simpati , kejujuran,
sikap suportif serta sikap terbuka. Kemampuan komunikasi antarpribadi
yang baik tentunya dapat mempererat hubungan antara kepala yayasan
dengan guru. Hubungan yang baik antara guru dengan kepala yayasan juga
dapat memotivasi guru agar dapat mengajar anak didiknya dengan
semangat dan berjalan dengan baik.

Untuk mewujudkan komunikasi yang efektif sehingga komunikasi
antarpribadi antara kepal yayasan dengan guru dapat terjalin dengan
harmonis maka perlu adanya strategi komunikasi antarpribadi yang harus
dilakukan oleh kepala yayasan. Sehingga proses komunikasi dapat berjalan
dengan efektif dan pesan dapat tersampaikan dengan baik. Dari
permasalahan tersebut penulis terdorong untuk meneliti bagaimana
komunikasi antarpribadi di yayasan Al-Furqon dengan mencakup pada
aspek strategi komunikasi antarpribadi kepala yayasan dengan guru di
yayasan Al-Furqon, sehingga mengangkat permasalahan ini dengan judul

“Komunikasi Antar Pribadi di Yayasan Al- Furqon RA As-Syifa Kepahiang”.

> Observasi, Yayasan Al-Furqon Kepahiang,



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas yang telah dikemukakan, maka dengan ini

peneliti merumuskan masalah yaitu:

L.

Bagaimana proses Komunikasi Antarpribadi kepala yayasan dengan guru
di Yayasan Al- Furqan RA As-Syifa Kepahiang ?
Bagaimana Strategi Komunikasi Antarpribadi yang digunakan di

Yayasan Al-Furqon RA As-Syifa Kepahiang ?

C. Batasan Masalah

Pada penelitian ini agar tidak melebar dan keluar konteks

permasalahan makan peneliti membatasi penelitian ini dengan hanya

memfokuskan penelitian pada aspek komunikasi antarpribadi dan strategi

komunikasi di yayasan Al-Furqon RA As-Syifa Kepahiang.

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini,

yaitu sebagai berikut:

L

Untuk mengetahui bagaimana proses komunikasi antarpribadi kepala
yayasan dengan guru di Yayasan Al- Furqan Ra As-Syifa Kepahiang
Untuk mengetahui bagaimana strategi komunikasi antarpribadi di

Yayasan Al- Furgan Ra As-Syifa Kepahiang

E. Manfaat Penelitian

L

Kegunaan teoritis

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemikiran
serta solusi untuk masyarakat, serta dapat dijadikan informasi dalam
mengembangkan ilmu pengetahuan.
Kajian praktis

Secara praktis hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi pada:

Bagi penulis



1). Untuk menambah wawasan dan pengetahuan bagi penulis tentang
strategi komunikasi pribadi pribadi guru dan anak didik dalam
menanamkan nilai-nilai agama Islam.

2). Memberikan motivasi pada diri penulis untuk dapat berusaha
terus menerus menggali suatu keilmuan dalam kata lain untuk
terus belajar.

b. Bagi lembaga
Memberikan kontribusi (kegunaan) teoritik atau konsep bagi
lembaga untuk menambah informasi dan acuan dalam komunikasi

antar pribadi yang digunakan.

c. Bagi pembaca
Dapat memberikan kontribusi positif dalam rangka
menyediakan informasi tentang bagaimana strategi komunikasi antar
pribadi di yayasan Al-Furqon kepada masyarakat atau pembaca.
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan untuk
menambah  pengetahuan dan memberi informasi untuk tujuan
penelitian selanjutnya.
F. Kajian Penelitian Terdahulu
Untuk menghindari munculnya asumsi duplikasi dari hasil
penelitian ini, maka peneliti perlu memberikan pemaparan tentang
beberapa karya yang telah ada yang memiliki kemiripan dengan objek
penelitian yang akan peneliti lakukan. Dalam penelitian ini penulis
menemukan beberapa penelitian yang perlu diketahui, diantaranya:

Pertama penelitian yang dilakukan oleh Darussalam, mengkaji
tentang Komunikasi Antar Pribadi (Studi Orangtua Dengan Anak Pecandu Game
Online Di Warnet). Skripsi Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Bengkulu
2020. Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini yaitu bagaimana
komunikasi antarpribadi orangtua dengan anak pecandu game online di

Warnet Dafif Jalan Telaga Dewa Kota Bengkulu. Jenis penelitian ini



merupakan deskriptif, dengan menggunakan metode pendekatan kualitatif.
penelitian ini memfokuskan bagaimana komunikasi antarpribadi orangtua
dengan anak pecandu game online di warnet Rafif Jalan Telaga Dewa Kota
Bengkulu.®

Penelitian yang diangkat oleh Darussalam memiliki kesamaan
dengan penelitian yang akan peneliti angkat, dimana dalam penelitian ini
sama-sama membahas tentang komunikasi antarpribadi, dan sama-sama
menggunakan metode pendekatan deskriptif kualitatif. Selain itu penelitian
ini memiliki perbedaan, di dalam skripsi yang ditulis Darussalam
memfokuskan pada komunikasi transaksional yang terjadi antara orangtua
dengan anak pecandu game online di warnet Rafif Jalan Telaga Dewa Kota
Bengkulu. Sedangkan pada penelitian yang peneliti angkat memfokuskan
pada proses dan strategi komunikasi antarpribadi yang digunakan kepala
yayasan Al-Furqon Kepahiang,

Kedua penelitian yang dilakukan oleh Sri Mulyati, dengan judul
Strategi Komunikasi Antar Pribadi Pembina Dan Mualaf Pada Yayasan Mualaf Center
Indonesia . Skripsi mahasiswa Universitas Islam Negeri Syarif Hidayahtullah
Jakarta 2020. Permasalahan pada penelitian ini adalah bagaimana strategi
komunikasi antarpribadi pembina di Yayasan Mualaf Center Indonesia dan
bagaimana dakwah fardiyah yang digunakan pembina di Yayasan Mualaf
Center Indonesia.” Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode deskriptif analisis dengan menjabarkan data kedalam
tulisan yang mendalam dan terstruktur.

Penelitian yang diangkat oleh Sri Mulyati memiliki kesamaan dengan
penelitian yang peneliti angkat, dimana sama-sama membahas tentang

bagaimana strategi komunikasi antarpribadi. Selain itu penelitian ini

® Darussalam, Komunikasi Antar Pribadi (Studi Orangtua Dengan Anak
Pecandu Game Online Di Warnet Rafif Jalan Telaga Dewa Kota Bengkulu), (Skripsi
TAIN Bengkulu, 2020)

7 Sri Mulyati, Strategi Komunikasi Antar Pribadi Pembina Dan Mualaf Pada
Yayasan Mualaf Center Indonesia, (Skripsi Uin Syarif Hidayahtullah Jakarta, 2020)



memiliki perbedaan, di dalam skripsi yang ditulis Sri Mulyati memfokuskan
pada strategi komunikasi Pembina dan mualaf serta dakwah fardiyah yang
digunakan Pembina Yayasan. Sedangkan pada skripsi yang peneliti tulis
memfokuskan pada proses komunikasi antarpribadi dan bagaimana strategi
komunikasi antarpribadi yang digunakan kepala yayasan.

Ketiga penelitian yang dilakukan oleh Arliani, yang berjudul Peran
Komunikasi Interpersonal Pimpinan Redaksi Dalam Meningkatkan Motivasi Kerja

Wartawan Harian Pagi Sumatera Ekspres. Skripsi mahasiswa Universitas Islam
Negeri Raden Fatah Palembang, 2016. Permasalahan pada penelitian ini
adalah bagaimana peran komunikasi interpersonal pimpinan redaksi dalam
meningkatkan motivasi kerja wartawan Harian Pagi Sumatera Ekspres serta
faktor pendukung dan penghambatnya. Jenis penelitian ini yaitu data
kualitatif, sumber datanya berupa data primer dan sekunder.®

Penelitian yang diangkat oleh Arliani memiliki kesamaan dengan
penelitian yang peneliti angkat, dimana sama-sama membahas tentang
bagaimana komunikasi antarpribadi. Selain itu penelitian ini memiliki
perbedaan yaitu, dalam skripsi yang ditulis Arliani memfokuskan peran
komunikasi antarpribadi pimpinan redaksi dalam meningkatkan motivasi
kerja serta faktor pendukung dan penghambatnya. Sedangkan penelitian
yang peneliti lakukan memfokuskan penelitian pada proses komunikasi
antarpribadi dan strategi komunikasi antarpribadi antara kepala yayasan.

Keempat penelitian yang dilakukan oleh Dian Pramana, yang berjudul
Strategi Komunikasi Guru Pada Anak Autis Di Sekolah Luar Biasa (Studi Kasus SDLB
Harapan Mandiri Yayasan Bina Autis Mandiri Palembang). Skripsi mahasiswa

Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang 2015.° Penelitian ini

8 Arliani, Peran Komunikasi Interpersonal Pimpinan Redaksi Dalam

Meningkatkan Motivasi Kerja Wartawan Harian Pagi Sumatera Ekspres. (Skripsi
Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang, 2016)

° Dian Pramana, Strategi Komunikasi Guru Pada Anak Autis Di Sekolah Luar
Biasa (Studi Kasus SDLB Harapan Mandiri Yayasan Bina Autis Mandiri
Palembang),(skripsi UIN Raden Fatah Palemban, 2015)



mengangkat permasalahan yaitu bagaimana strategi komunikasi guru pada
anak autis, serta hambatan apa saja yang di temui guru dalam
berkomunikasi pada anak autis. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
lapangan dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif.

Penelitian yang diangkat oleh Dian Pramana memiliki kesamaan
dengan penelitian yang akan peneliti angkat, dimana dalam penelitian
sama-sama membahas tentang bagaimana Strategi Komunikasi. Selain itu
penelitian ini memiliki perbedaan, di dalam skripsi yang ditulis Dian
Pramana memfokuskan pada strategi komunikasi guru pada anak autis dan
hambatan apa saja yang ditemui guru dalam berkomunikasi pada anak
autis. Sedangkan pada penelitian yang peneliti lakukan memfokuskan
bagaimana proses komunikasi antara pemilik yayasan dengan guru-guru
dan bagaimana strategi komunikasi antarpribadi yang digunakan pemilik
yayasan.

Kelima penelitian yang dibuat oleh Siamatul Ismah, yang berjudul

komunikasi antarpribadi pada keluarga broken home ( studi kasus perumahan graha

walantaka), skripsi mahasiswa Universitas Sultan Ageng Tirtayasa Serang,
2016. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya permasalahan terkait
bagaimana komunikasi antarpribadi keluarga broken home bagi
perkembangan anak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
komunikasi antarpribadi di dalam keluarga broken home dan perkembangan

anak broken home. !

¢ penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan
paradigma interpretif, teknik pengumpulan data dengan menggunakan
wawancara mendalam dan observasi dengan pihak keluarga broken home.
Penelitian Siamatul Ismah memiliki kesamaan dengan penelitian yang
peneliti angkat dimana, penelitian ini sama-sama membahas mengenai

komunikasi antarpribadi. Selain itu penelitian ini memiliki perbedaan, pada

10" Siamatul Ismah, Komunikasi Antarpribadi Hidup Bertetangga Di Desa
Manyampa Kecamatan Ujung Loe Kabupaten Bulukumba, ( skripsi Universitas
Muhammadiyah Makassar, 2020)



penelitian Siamatul Ismah memfokuskan pada komunikasi antarpribadi di
dalam keluarga broken home dan perkembangan anak broken home. Sedangkan
penelitian yang peneliti lakukan memfokuskan penelitian pada proses
komunikasi antarpribadi dan strategi komunikasi antarpribadi antara
kepala yayasan dengan guru-guru di yayasan Al-Furqon RA As-Syifa
Kepahiang

Keenam penelitian yang dibuat oleh Ita Ira Handayani, yang berjudul
Komunikasi Antarpribadi Hidup Bertetangga Di Desa Manyampa Kecamatan Ujung
Loe Kabupaten Bulukumba. Skripsi mahasiswa Universitas Muhammadiyah
Makassar tahun 2020. Penelitian ini dilatar belakangi oleh suatu fenomena
di Desa Manyampa Kecamatan Ujung Loe Kabupaten Bulukumba.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan analisa deskriptif
kompratif. Data yang digunakan berupa hasil wawancara, observasi dan
dokumentasi.

Penelitian Ita Ira Handayani memiliki persamaan dengan penelitian
yang peneltiti lakukan yaitu sama-sama membahas engenai komunikasi
antarpribadi. Selain itu penelitian ini juga memiliki perbedaan yaitu pada
penelitian Ita memfokuskan bagaimana proses komunikasi antarpribadi
hidup bertetangga dan bagaimana hasil proses komunikasi antarpribadi
hidup bertetangga di desa manyampa kecamatan ujung loe kabupaten
bulukumba." Sedangkan penelitian yang peneliti lakukan memfokuskan
penelitian pada proses komunikasi antarpribadi dan strategi komunikasi
antarpribadi antara kepala yayasan dengan guru-guru di yayasan Al-Furqon
RA As-Syifa Kepahiang.

Berdasarkan enam penelitian sebelumnya, penelitian yang peneliti
lakukan jauh berbeda dengan penelitian sebelumnya. Dimana pada
penelitian  yang peneliti lakukan membahas tentang komunikasi

antarpribadi di Yayasan Al-Furqon RA As-Syifa Kepahiang dengan rumusan

ta ira handayani, Komunikasi Antarpribadi Hidup Bertetangga Di Desa
Manyampa Kecamatan Ujung Loe Kabupaten Bulukumba, (skripsi Universitas
Muhammadiyah Makassar , 2020)
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masalah bagaimana proses komunikasi antarpribadi dan bagaimana strategi
komunikasi antarpribadi yang digunakan di Yayasan Al-Furqon RA As-
Syifa Kepahiang.

. Sistematika Penulisan

Untuk memberikan gambaran yang jelas dalam penelitian maka
disusunlah sistematika penulisan. Sistematika penulisan yang dirancang
dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

BAB I Pendahuluan: Pada bab ini diuraikan Latar Belakang Masalah
terkait dengan Komunikasi Antarpribadi di Yayasan Al-Furqon RA As-Syifa
Kepahiang, dimana dilapangan ditemukan bahwa komunikasi antarpribadi
kepala yayasan dengan guru terdapat masalah. Rumusan Masalah meliputi,
Bagaimana proses komunikasi antarpribadi kepala yayasan dengan guru di
yayasan Al-Furqon RA As-Syifa Kepahiang dan Bagaimana strategi
komunikasi antarpribadi di yayasan Al-Furqon RA As-Syifa Kepahiang.
Batasan Masalah, Terfokus pada aspek komunikasi antarpribadi dan
strategi komunikasi di Yayasan Al-Furqon RA As-Syifa Kepahiang. Tujuan
Penelitian, Untuk mengetahui bagaimana proses komunikasi antarpribadi
di yayasan Al-Furqon RA As-Syifa Kepahiang dan Untuk mengetahui
bagaimana strategi komunikasi antarpribadi di yayasan Al-Furqon RA As-
Syifa Kepahiang.

Manfaat penelitian, secara teoritis penelitian ini berguna untuk
menambah kajian, penambah wawasan, referensi dan pengembangan ilmu
komunikasi. Memberikan kontribusi (kegunaan) teoritik atau konsep bagi
lembaga untuk menambah informasi dan acuan dalam komunikasi
antarpribadi yang digunakan. Bagi peneliti sendiri, hasil penelitian ini
diharapkan menjadi wawasan dan pengetahuan serta memberikan motivasi
pada diri penulis untuk dapat berusaha terus menerus menggali suatu
keilmuan dalam kata lain untuk terus belajar. Kajian Penelitian Terdahulu,
terkait dengan referensi penelitian ini dengan penelitian lain. Kemudian

Sistematika Penulisan.
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BAB II Landasan Teori: pada bab ini meliputi kajian tentang Definisi
Komunikasi, Unsur-Unsur Komunikasi, Bentuk-Bentuk Komunikasi,
Strategi Komunikasi, Komunikasi Antarpribadi, Unsur-Unsur Komunikasi
Antarpribadi, Karakteristik ~Komunikasi ~ Antarpribadi, Hubungan
Antarpribadi, Fungsi Komunikasi Antarpribadi, Tujuan Komunikasi
Antarpribadi, Hubungan Interpersonal yang Efektif dan Faktor Penghambat
Komunikasi Antarpribadi.

BAB III Metode Penelitian: pada bab ini menguraikan metode yang
digunakan dalam penelitian ini sehingga dapat mudah untuk mencari data
dan informasi dari partisipan serta merancang untuk menganalisis data
yang berisikan jenis dan pendekatan, lokasi penelitian , sumber data,
subjek/informasi penelitian, teknik pengumpulan data, keabsahan data dan
teknik analisis data.

BAB IV Hasil Penelitian : Pada bab ini merupakan hasil pembahasan
yang berisi deskripsi lokasi penelitian yang berisikan gambaran umum dan
letak geografis, visi dan misi, struktur organisasi Yayasan Al-Furqon RA As-
Syifa Kepahiang dan penyajian hasil penelitian terkait proses komunikasi
antarpribadi di Yayasan Al-Furqon RA As-Syifa Kepahiang dan strategi
komunikasi antarpribadi di Yayasan Al-Furqon RA As-Syifa Kepahiang.

BAB V Penutup: Pada bab ini yang merupakan penutup berisikan
tentang uraian dari penelitian ini yaitu berupa kesimpulan akhir mengenai
komunikasi antarpribadi di Yayasan Al-Furqon RA As-Syifa Kepahiang dan
saran dari hasil penelitian.

Daftar pustaka: Referensi-referensi yang peneliti gunakan selama
proses penelitian berlangsung

Lampiran: Menguraikan tentang dokumentasi atau data yang

didapat selama penelitian berlangsung.



BABII
LANDASAN TEORI

A. Konsep Dasar Komunikasi
1. Definisi Komunikasi
Komunikasi adalah proses pertukaran pesan verbal maupun non
verbal yang dilakukan oleh si pengirim (komunikator) dengan si penerima
(komunikan) pesan untuk mengubah tingkah laku. Menurut Rogers bersama
D Lawrence Kincaid, komunikasi adalah suatu proses dimana dua orang
atau lebih membentuk atau melakukan suatu pertukaran informasi
terhadap satu sama lainnya yang pada gilirannya akan tiba pada saling
pengertian yang mendalam.!

Proses komunikasi dapat diartikan sebagai transfer informasi
atau pesan (message) dari komunikator kepada komunikan. Di dalam proses
komunikasi terdapat tujuan untuk mencapai saling pengertian antara kedua
pihak yang terlibat dalam komunikasi tersebut. Dalam proses komunikasi
komunikator mengirimkan pesan kepada komunikan sebagai sasaran
komunikasi.”

2. Unsur-Unsur Komunikasi
Unsur-unsur komunikasi yang harus ada dalam proses terjadinya
komunikasi adalah sebagai berikut:
1. Sumber atau komunikator
Sumber atau komunikator adalah seseorang atau sekelompok orang
yang merupakan sumber berita, informasi atau pesan. Atau dengan
kata lain yaitu si pengirim pesan.

2. Pesan atau informasi

! T.A. Latef Rousydry, Dasar-Dasar llmu Komunikasi, (Medan: Firma Rimbow,
1985), H. 48.

2 Tommy Suprapto, Pengantar Teori Dan Manajemen Komunikasi,
(Yogyakarta: Media Pressindo, 2009), H. 5.

12
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Pesan yaitu informasi dari komunikator yang disampaikan kepada
komunikan yang disampaikan melalui gambar, angka, lambang-
lambang, bahasan dll.

3. Saluran atau media komunikasi
Media komunikasi adalah sesuatu yang dipakai sebagai alat untuk
penyampaian pesan kepada komunikan. Saluran atau media
komunikasi dapat berupa alat atau sarana yang dapat menyalurkan
suara untuk pendengaran, gambar ataupun tulisan.

4. Penerima atau komunikan
Komunikator adalah seseorang atau sekelompok orang yang menjadi
sasaran penerima pesan. ’

5. Umpan balik atau efek
efek (umpan balik) adalah hasil dari penerimaan pesan atau informasi
oleh komunikan, pengaruh yang timbul setelah komunikan menerima
pesan. Efek dapat berlanjut dengan memberi respon, atau jawaban
yang disebut umpan balik. Di dalam proses komunikasi hal yang paling
penting adalah bagaimana caranya agar pesan yang disampaikan
komunikator dapat menimbulkan efek atau dampak pada komunikan.*

3. Bentuk-Bentuk Komunikasi
Ada beberapa bentuk komunikasi diantaranya, yaitu : komunikasi

antarpribadi, komunikasi kelompok, komunikasi massa, komunikasi

organisasi.

a. Komunikasi antarpribadi
Komunikasi antarpribadi adalah komunikasi yang melibatkan dua
orang secara tatap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya
menangkap reaksi orang lain secara langsung, baik verbal maupun

nonverbal. Komunikasi antarpribadi merupakan komunikasi yang

3 Ponco Dewi Karyaningsih, llmu Komunikasi(Y ogyakarta: Samudra Biru,
2018), H. 23.

* Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2000), H. 7.
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berlangsung dengan cara tatap muka, yang mana didalamnya terdapat
umpan balik dan komunikasi antarpribadi sangat efektif untuk
mengubah sikap, perilaku dan pendapat seseorang.
b. Komunikasi kelompok

Komunikasi kelompok adalah komunikasi yang berlangsung antara
beberapa orang dalam suatu kelompok dalam melakukan interaksi.
Komunikasi kelompok terjadi ketika tiga orang atau empat orang
bertatap muka, biasanya komunikasi kelompok dipengaruhi seorang
pemimpin untuk mencapai tujuan bersama dan mempengaruhi satu

sama lainnya.

c. Komunikasi massa
Komunikasi massa adalah komunikasi yang ditujukan kepada massa
atau khalayak ramai. Komunikasi massa dapat diartikan komunikasi
yang disalurkan oleh pemancar-pemancar yang berupa audio atau
visual. Komunikasi massa dapat berupa radio, televisi, surat kabar,
majalah dan film.
d. Komunikasi organisasi
Komunikasi organisasi yaitu komunikasi yang terjadi dalam suatu
organisasi yang bersifat formal dan juga informal, berlangsung dalam
jaringan yang lebih besar dari pada komunikasi kelompok.’
4. Strategi Komunikasi
Strategi komunikasi adalah keseluruhan keputusan kondisional
mengenai tindakan yang akan dijalankan untuk mencapai tujuan, jadi dalam
merumuskan strategi komunikasi diperlukan rumusan tujuan yang jelas

dan harus memperhitungkan kondisi dan situasi khalayak. Strategi

5 Ngalimin, IImu Komunikasi Sebuah Pengantar Praktis (Yogyakarta: Pustaka
Baru, 2017), H. 63.



15

komunikasi merupakan panduan dari perencanaan komunikasi dan
manajemen untuk mencapai suatu tujuan. ©

Onong uchjana effendy mengatakan bahwa strategi komunikasi
adalah gabungan dari perencanaan komunikasi dan manajemen komunikasi
untuk mencapai suatu tujuan komunikasi, dan juga menunjukkan
bagaimana taktik operasional komunikasi.” Dalam strategi komunikasi,
komunikator sangatlah berperan penting. Strategi komunikasi harus luwes
sechingga komunikator sebagai pelaksana dapat segera mengadakan
perubahan strategi apabila ada faktor yang menghambat proses komunikasi,
faktor penghambat dapat berasal dari media atau komunikan, sehingga efek
yang diharapkan tidak tercapai.

Strategi komunikasi haruslah didukung oleh teori, adapun teori yang
dianggap relevan dikaitkan dengan pelaksanaan strategi komunikasi adalah
teori komunikasi model Harold D. Lasswel yang mengemukakan
komponen-komponen dalam proses komunikasi yaitu:

1. Who, (komunikator atau orang yang menyampaikan pesan)
2. Sayswhat, (pesan atau isi informasi yang akan disampaikan)
3. Towhom, (komunikan atau penerima pesan)
4. Inwhich channel, ( media atau saluran yang mendukung pesan)
5. Withwhat effect, ( efek atau umpan balik).?
B. Komunikasi Antar Pribadi
1. Definisi Komunikasi Antar Pribadi
Komunikasi antarpribadi adalah komunikasi antara orang-orang
secara tatap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya menangkap

reaksi orang lain secara langsung, baik secara verbal maupun

® Onong Uchjana Effendy, llmu Komunikasi Teori Dan Praktek, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2005), H. 32.

7 Onong Uchjana Effendy, Dasar-Dasar Komunikasi, ( Jakarta: Remaja
Rosdakary, 1993), H. 301

8 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi; Suatu Pengantar(Cet.XII;Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2008), H. 147.
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nonverbal. Bentuk khusus dari komunikasi antarpribadi adalah
komunikasi diadik yang melibatkan hanya dua orang. Komunikasi
antarpribadi adalah komunikasi manusia yang di dalamnya ada unsur
keakraban dan saling mempengaruhi di antara pihak-pihak yang
berkomunikasi.

Devito mengemukakan bahwa komunikasi antarpribadi adalah
pengiriman pesan-pesan dari seseorang dan diterima oleh orang lain
atau sekelompok kecil orang dengan efek dan umpan balik yang
langsung.’ Komunikasi antarpribadi adalah bentuk khusus dari
komunikasi manusia yang terjadi jika kita berinteraksi secara simultan
dengan orang lain dan saling mempengaruhi satu sama lain, secara
simultan berarti bahwa pelaku komunikasi saling terpengaruh akibat
adanya interaksi diantara satu sama lain. Interaksi mempengaruhi
perasaan, pemikiran dan cara mereka menginterpretasikan sebuah
informasi.””

Dalam berkomunikasi antarpribadi aspek ekspektasi pribadi
merupakan faktor penting yang mempengaruhi berlangsungnya
komunikasi. Pesan yang disampaikan dalam komunikasi antarpribadi
tidak hanya berupa kata-kata atau pesan verbal, melainkan juga pesan-
pesan nonverbal. Oleh karena itu dalam komunikasi antarpribadi pesan
disampaikan dalam bentuk sentuhan, pandangan mata, mimik wajah
atau intonasi dalam penyampaian menjadi lebih utuh."

2. Unsur - Unsur Komunikasi Antarpribadi

Sebuah proses komunikasi tentunya memiliki unsur-unsur

komunikasi, adapun unsur-unsur komunikasi antarpribadi , yaitu:

a. Sumber

® Roudhonah, ilmu komunikasi, lembaga penelitian (jakarta:UIN Jakarta dan
UIN press, 2007), cet-1 h. 107

10 Widya P. Pontoh, jurnal peranan komunikasi interpersonal guru dalam
meningkatkan pegetahuan anak, 2013, hal. 2

1 Mubarok, Made, Komunikasi Antarpribadi Dalam Masyarakat Majemuk (
Jakarta Timur : Dapur Buku, 2014) H. 75.
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Sumber adalah orang yang terlibat dalam proses komunikasi
antarpribadi, sumber juga disebut sebagai komunikator yaitu si
pengirim pesan atau encoder. Seorang komunikator berperan sebagai
si pemulai komunikasi.

Encoding

Encoding merupakan sebuah proses untuk menyandi atau
merumuskan maksud pesan yang hendak dikomunikasikan dalam
bentuk yang dapat dikirim sehingga pesan tersebut dapat diterima
oleh komunikan.

Pesan

Pesan merupakan ide, pikiran atau perasaan yang ingin
disampaikan oleh komunikator kepada komunikan. Pesan dapat
berupa simbol yang dapat dikomunikasikan sebagai ide melalui
ckspresi wajah, kontak fisik, gerakan tubuh dan nada suara.

Saluran

Saluran atau media merupakan tempat yang dilalui pesan. Saluran
adalah sarana di mana pesan bergerak dari sumber kepada
penerima, bergerak dari satu tempat ke tempat lain, dari satu orang
kepada orang lain yang semuanya berfungsi sebagai alat
transportasi.

Penerima

Penerima merupakan orang yang menerima pesan dan
menerjemahkannya dalam makna tertentu. Penerima atau komunikan
dalam sebuah proses komunikasi, berada pada ujung dari proses
komunikasi.

Gangguan

Gangguan atau noise merupakan gangguan atau hambatan bagi
kelancaran proses pengiriman pesan dari pengirim kepada penerima
pesan.

Umpan balik
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Umpan balik adalah respon atau pengakuan dari penerima untuk
pesan yang dikirim oleh komunikator. Pertukaran pesan hanya

dapat terjadi apabila penerima merespon pesan tersebut."

3. Karakteristik Komunikasi Antarpribadi

Menurut Richard weaver ada 8 karakteristik komunikasi

antarpribadi yaitu :

a.

Melibatkan paling sedikit dua orang, dengan kata lain komunikasi
antarpribadi hanya dapat terjadi apabila terdapat minimal dua
orang yang terlibat dalam proses komunikasi tersebut.

Adanya umpan balik atau feedback, di dalam komunikasi
antarpribadi harus terdapat feedback yang merupakan reaksi atau
balasan pesan yang diberikan oleh penerima kepada pembicara.
Feedback dalam komunikasi antarpribadi bersifat tegas, nyata dan
berkesinambungan.

Tidak harus tatap muka, pada komunikasi antarpribadi yang telah
membentuk sebuah hubungan, adanya saling pengertian di antara
individu yang terlibat dalam komunikasi tidaklah terlalu penting.
Weaver berpendapat bahwa komunikasi tanpa interaksi tatap
muka tidaklah ideal, meskipun bukan dalam konteks komunikasi
antarpribadi. Seringkali pesan-pesan non verbal hanya dapat
dilakukan jika bertatap muka, seperti tatapan mata, anggukan
kepala, dan senyuman merupakan faktor utama dan penting dalam
komunikasi antarpribadi. Idealnya, dalam berinteraksi antapribadi
dibutuhkan keahlian fisik, meski tanpa bertatap muka interaksi
masih bisa dilakukan.

Tidak harus bertujuan, komunikasi antarpribadi tidak harus terjadi

karena disengaja atau dilakukan dengan sadar.

12 Alo Liliweri, Komunikasi Antarpersonal, (Jakarta: Prenademedia Group,

2015), H. 65.
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e. Menghasilkan beberapa pengaruh atau effect, suatu komunikasi
dapat dikatakan berhasil jika sebuah pesan dapat menghasilkan
efek atau pengaruh.

f. Tidak harus melibatkan atau menggunakan kata-kata, pesan-pesan
non-verbal seperti menatap mata dan membelai kepala seorang
anak atau pasangan kita memiliki makna yang jauh lebih besar
daripada kata-kata.

g. Dipengaruhi oleh konteks, konteks meliputi; jasmani, sosial,
historis, psikologi, dan keadaan kultural yang mengelilingi
peristiwa komunikasi.

h. Dipengaruhi oleh noise, noise yaitu setiap stimulus rangsangan yang
mengganggu dalam proses penyampaian pesan.

Hubungan antarpribadi
Menurut Devito karakteristik yang paling jelas dari suatu

hubungan antarpribadi adalah dapat berlangsung melalui beberapa

tahapan, mulai dari tahapan interaksi awal hingga pemutusan

(dissolution). Berikut adalah enam tahapan pembentukan hubungan

dalam  komunikasi antarpribadi, yaitu: kontak, keterlibatan,

keakraban, perusakan, perbaikan dan pemutusan.

a. Kontak
Dalam tahapan ini kontak terdapat dua bentuk yaitu perseptual dan
interaksional. Dalam kontak perseptual mengacu kepada apa yang
diterima dengan indra seperti, melihat, raba, dengar , rasa dan cium.
Setelah perseptual proses kemudian terjadi kontak interaksional,
dalam kontak interaksional komunikasi yang terjadi masih bersifat
impersonal dan superaksional. Dari tahapan interaksional ini
seseorang akan membuat gambaran untuk melanjutkan komunikasi
dalam membangun hubungan selanjutnya atau tidak.

b. Keterlibatan
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Tahapan keterlibatan adalah tahapan mengenali lebih jauh, dari
tahapan ini mulai terjadi intensitas dan kualitas dari hubungan. Di
tahap ini memungkinkan para pesertanya untuk saling lebih
mengenal satu sama lain dan terlibat dalam perbincangan secara
lebih terbuka.

Keakraban

Pada tahapan ini hubungan sudah mulai berlangsung. Dalam
tahapan ini sudah mulai menilai apakah informasi yang diberikan
oleh lawan dalam hubungan tersebut benar adanya. Kontak
semakin meningkat secara intensitas dan kualitas misalnya dengan
semakin membuka diri untuk kontak fisik dan mengurangi jarak
proksemik.

Perusakan

Pada tahapan perusakan anda mulai merasa bahwa hubungan ini
tidaklah seperti yang anda pikirkan sebelumnya. Setelah mencapai
ke tahap keintiman, tahapan yang mungkin akan dilewati dalam
sebuah hubungan yaitu mulai melemahnya ikatan. Melemahnya
ikatan ditandai dengan mulai terjadinya ketidakpuasan
antarpribadi. Dalam menghadapi tahapan kemunduran terdapat
dua kemungkinan yang dapat dilakukan dalam suatu hubungan,
yaitu memperbaiki atau memutuskan hubungan.

Perbaikan

Dalam tahapan ini pasangan melakukan sebuah identifikasi atas
masalah yang terjadi dan mencoba mencari solusi terbaik dalam
mempertahankan hubungan. Pada tahapan ini peserta dalam
hubungan mulai melakukan perubahan perilaku, merubah harapan
pada pasangan, atau mulai mengevaluasi keikutsertaan dalam
sebuah hubungan.

Pemutusan
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Ketika tahapan perbaikan tidak dapat dijalankan maka terjadi
alternatif yaitu pemutusan. Tahap pemutusan adalah pemutusan
ikatan yang mempertalikan kedua pihak. Misalnya bentuk ikatan
itu perkawinan, pemutusan hubungan dilambangjan dengan
perceraian walaupun ketegangan aktual dapat berupa hidup
berpisah.”
5. Fungsi Komunikasi Antarpribadi
Menurut definisinya, fungsi adalah tujuan dimana komunikasi
digunakan untuk mencapai tujuan tersebut. Fungsi utama komunikasi
adalah mengendalikan lingkungan untuk memperoleh imbalan-
imbalan tertentu berupa ekonomi, sosial dan fisik."* Keberhasilan yang
relatif dalam melakukan pengendalian lingkungan melalui komunikasi
menambah kemungkinan menjadi bahagia, dapat menghasilkan
kehidupan yang produktif. Kegagalan relatif mengarah pada ketidak
bahagiaan akhirnya dapat terjadi krisis identitas diri.”
6. Tujuan Komunikasi Antarpribadi
Johnson berpendapat ada beberapa peranan yang disumbangkan
komunikasi antarpribadi dalam menciptakan kebahagiaan hidup
manusia yaitu :

a. Komunikasi antarpribadi membentuk perkembangan intelektual
dan sosial setiap manusia. Perkembangan intelektual dan sosial
setiap orang sangatlah ditentukan oleh kualitas komunikasinya
dengan orang lain.

b. Identitas atau jati diri seseorang terbentuk karena adanya
komunikasi dengan orang lain. Selama berkomunikasi dengan orang

lain, secara sadar atau tidak sadar ia akan mengamati,

BYuliana Rakhmawati, Komunikasi Antarpribadi Konsep Dan Kajian Empiris, (
Surabaya: Putra Media Nusantara, 2019) ,H. 74.

14 Muhammad Budyatna, Teori Komunikasi Antarpribadi, ( Jakarta: Prenada
Media Grup, 2012), H. 98.

5" Muhammad Budyatna dan Leila Mona Ganiem, Teori Komunikasi
Antarpribadi, ( Jakarta: Prenada Media Group, 2011 ), H. 27.
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memperhatikan dan mencatat dalam hati semua tanggapan yang
diberikan oleh orang lain terhadap dirinya. Berkat berkomunikasi
dengan orang lainlah, seseorang dapat menemukan jati dirinya,
yaitu mengetahui siapa dirinya sebenarnya.

c. Dalam rangka memahami realitas lingkungan sosial di sekitarnya
serta menguji kebenaran kesan-kesan dan pemahaman yang
dimilikinya ~ mengenai  dunia  sekitar, seseorang  perlu
membandingkan dengan kesan-kesan dan pemahaman orang lain
mengenai suatu realitas. Perbandingan sosial semacam ini hanya
dapat dilakukan melalui komunikasi dengan orang lain.

d. Kesehatan mental sebagian orang ditentukan oleh kualitas
komunikasi atau hubungannya dengan orang lain, apalagi bagi
seorang guru yang menjadi tokoh yang sangat signifikan dan turut
memberi pengaruh dalam kehidupan individu anak didiknya."

7. Proses Komunikasi Antarpribadi

Proses komunikasi antarpribadi dapat dilakukan oleh siapa saja.
Di awal bersosialisasi kita menciptakan sebuah hubungan dengan
orang baru. Disinilah peran komunikasi antatpribadi karena kita dapat
mengenal diri sendiri dan orang lain, kita juga dapat mengetahui dunia
luar, dapat menjalin hubungan yang lebih bermakna dan dapat
menghibur orang lain.

Komunikasi antarpribadi dapat terjadi melalui tahapan proses,
yaitu kontak awal sosialisai muncul dari saling melemparkan kesan
pertama yang baik kepada seseorang. Kesan yang baik dapat dilakukan
melalui bahasa tubuh dan bahasa yang baik. Perkenalan kesan yang
baik mampu untuk mendorong orang lain membuka diri untuk saling
mengenal diri. Pertemanan, pertemanan yang baik adalah pertemanan

yang terjalin dalam kurun waktu tertentu dan mampu mengenal lebih

6 Edi Harapan, Komunikasi Antarpribadi, ( Jakarta: PT. Grafindo Persada,
2014) H. 56
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intim antara pelaku didalamnya. Decline, tantangan yang sering

muncul dalam sebuah hubungan adalah konflik. Konflik yang bisa

terjadi dikarenakan antar pelaku saling mempertaruhkan ego atau

kesalahpahaman. Perpecahan, konflik yang memuncak dan tidak

diselesaikan dengan baik akan memasuki proses perceraian. Pelaku

yang ada dalam sebuah hubungan akan memilih berpisah atau tidak

lagi menjalin komunikasi.”

8. Hubungan Interpersonal yang Efektif

Menurut Roger dan Ngalimun hubungan interpersonal akan

berjalan dengan efektif apabila kedua pihak memenuhi kondisi berikut:

a.

Komunikator dan komunikan bertemu satu sama lain secara
personal

Rasa empati secara tepat terhadap pribadi yang lain dan melakukan
komunikasi yang dapat dipahami satu sama lain secara berarti
Menghargai pengalaman satu sama lain, bersifat positif dan wajar
tanpa menilai atau keberatan

Menghayati pengalaman satu sama lain dengan sungguh-sungguh,
bersikap menerima dan empati satu sama lain

Merasa bahwa saling menjaga keterbukaan dan iklim yang
mendukung dan mengurangi kecenderungan gangguan arti
Memperlihatkan tingkah laku yang percaya penuh dan memperkuat

perasaan aman terhadap yang lain."

9. Faktor Penghambat Komunikasi Antarpribadi

Sebuah komunikasi dapat dikatakan efektif apabila komunikan

menginterpretasikan  pesan  yang  diterimanya  sebagaimana

dimaksudkan oleh komunikator. Kegagalan dalam suatu komunikasi

dapat disebabkan karena kurangnya saling memahami antara

17 Anditia Sari, Komunikasi Antarpribadi, (Y ogyakarta: CV Budi Utama, 2017)

h.5

18 Ngalimun, /Imu Komunikasi Sebuah Pengantar Praktis, (Yogyakarta: Pustaka
Biru Press, 2017), H. 71.
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keduanya. Sumber utama kesalahpahaman dalam komunikasi adalah

cara komunikan dalam menangkap makna suatu pesan berbeda dari

yang dimaksudkan oleh komunikator. Faktor-faktor penghambat

dalam komunikasi antarpribadi yaitu :

Tumbuhnya kegagalan dalam berkomunikasi sering disebabkan

karena adanya kesenjangan antara apa yang sebenarnya dimaksudkan

oleh si pengirim pesan dengan apa yang dimaksud oleh si penerima.

Menurut supratiknya faktor-faktor penghambat dalam komunikasi
adalah

L.

Sumber hambatan yang bersifat emosional dan sosial maupun
kultural.

Sering mendengarkan dengan maksud sadar maupun tidak sadar
untuk memberikan penilaian dan menghakimi si pembicara.
Akibatnya, seseorang menjadi bersikap defensif, artinya bersikap
menutup diri dan sangat berhati-hati dalam mengeluarkan
perkataan

Seseorang sering gagal dalam mengungkapkan maksud konotatif
dibalik ucapannya kendati ia sepenuhnya tahu arti denotatif
perkataan yang digunakan oleh seorang pembicara.
Kesalahpahaman atau distorsi dalam komunikasi sering terjadi

karena tidak saling mempercayai.”®

11. Teori dan model komunikasi antarpribadi

a.

Teori-teori diri dan orang lain

Pribadi adalah individu yang berbeda satu sama lain.
Perbedaan tersebut menyebabkan orang mengenal individu secara
khas dan membedakannya dengan individu lainnya. Kualitas

individu menentukan kekhasannya dalam hubungannya dengan

19 Edi Harapan, Komunikasi Antarpribadi, ( Jakarta: PT. Grafindo Persada,

2014) H. 44.
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individu lain, dan kekhasan tersebut akan menentukan kualitas
komunikasninya.
- Persepsi terhadap diri pribadi (self perception)

Persepsi diri adalah menyadari diri kita sendiri, yaitu,
mengungkapkan siapa dan apa kita ini, dan sesungguhnya
menyadari siapa diri kita, adalah juga persepsi diri. Menurut Cohen,
persepsi didefinisikan sebagai interpertasi terhadap berbagai
sensasi sebagai representasi dari objek-objek eksternal, jadi persepsi
adalah pengetahuan tentang apa yang dapat ditangkap oleh indra
kita.

- Kesadaran pribadi (self awareness)

Memahami tentang diri sendiri bagaikan kita berkacakan
cermin, bahwa apa yang dilihat adalah wajah kita sebenarnya.
Ketika orang menyadari siapa dirinya secara simultan ia juga telah
mempersiapkan dirinya sendiri. Agar orang dapat menyadari dirinya
sendiri, pertama kali orang harus memahami apakah diri atau self
(nya) tersebut. “diri” secara sederhana dapat ditafsirkan sebagai
identitas individu. Dengan demikian, identitas diri adalah cara-cara
yang digunakan untuk membedakan individu satu dengan individu-
individu lainnya.

- Pengungkapan diri (self disclosure)

Proses pengungkapan diri yang telah lama menjadi fokus
penelitian dan teori komunikasi mengenai hubungan, merupakan
proses mengungkapkan informasi pribadi kita kepada orang lain
dan sebaliknya. Sidney Jourard menandai sehat atau tidaknya
komunikasi pribadi dengan melihat keterbukaan yang terjadi
didalam komunikasi. Mengungkapkan yang sebenarnya tentang

dirinya, dipandang sebagai ukuran dari hubungan yang ideal. ™

20°S. Djuarsa Sendjaja, dkk, Teori Komunikasi, (Jakarta: Universitas Terbuka,
Depdikbud, 1994) h. 73.



BAB I1I
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu penelitian
yang digunakan untuk meneliti pada kondisi yang alamiah, (sebagai
lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai kunci, teknik
pengumpulan data dilakukan dengan triangulasi (gabungan), analisis data
bersifat induktif dan hasil kualitatif lebih menekankan makna daripada
generalisasi.

Penelitian kualitatif dilakukan karena penelitian ini mengeksplor
fenomena-fenomena yang tidak dapat dikualifikasikan yang bersifat
deskriptif seperti proses suatu langkah kerja, formula suatu resep.
Pengertian-pengertian tentang suatu konsep yang beragam, karakteristik
suatu barang dan jasa, gambar-gambar, gaya-gaya, tata cara suatu budaya,
model fisik suatu artikel dan lain sebagainya.?

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan jenis penelitian
lapangan (field research). Metode deskriptif adalah metode penelitian yang
menggunakan keadaan gejala-gejala serta fenomena yang terjadi di
lapangan. Metode penelitian merupakan hal yang penting dalam melakukan
penelitian. Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode
deskriptif kualitatif yaitu dengan melakukan penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tulisan atau lisan dari orang-orang dan
perilaku dapat diamati.’

Penelitian lapangan merupakan penelitian kehidupan sosial

masyarakat secara langsung. Dengan kata lain, fokus permasalahannya

! Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014), H. 1

2 Djama’an satoro, Aan Komariah, Metode Penelitian Kualitatif,
(Bandung: Alfabeta, 2014), H. 23

* Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja
Rosadakarya, 2014), H. 4
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dapat ditentukan berdasarkan teori maupun keperluan praktis di lapangan.
Berdasarkan fokus yang telah ditetapkan, peneliti perlu menggambarkan
kemungkinan, substansi data yang harus diperoleh, lingkup medan
penelitian, serta prosedur dan teknik yang digunakan dalam pengumpulan
dan analisis data penelitian.*

Waktu dan Lokasi Penelitian

Tempat penelitian yang akan peneliti lakukan berada di Yayasan Al-
Furgan RA As-Syifa Kepahiang, Kec. Kepahiang, Kab. Kepahiang, Prov.
Bengkulu, penelitian ini dilaksanakan selama satu bulan yaitu pada tanggal
25 Maret sampai tanggal 25 April 2022.

Sumber Data

Penelitian ini menggunakan sumber data primer dan sekunder.
Sumber data primer adalah sumber pertama dimana sebuah data itu
dihasilkan. Sumber data ini diperoleh dari hasil wawancara kepada
responden yang dijadikan subjek sebuah penelitian dan pengamatan secara
langsung objek yang diyakini dapat menjadi data pendukung penelitian.
Adapun yang termasuk sumber data primer pada penelitian ini yaitu hasil
wawancara dan observasi langsung dengan informan di Yayasan Al- Furgan
Ra As-Syifa Kepahiang.

Data sekunder adalah sumber data kedua sesudah sumber data
primer. Sumber pengumpulan data sekunder dalam penelitian ini yaitu
dengan cara mencari dan mengumpulkan berbagai bahan bacaan dan
menggali teori yang didapat dari buku pegangan, jurnal, media massa dan
internet yang berkaitan dengan topik penelitian.

Subjek/Informan Penelitian

Informan penelitian merupakan subjek yang memberikan informasi

tentang fenomena dan situasi yang berlangsung di lapangan. Artinya

informan yaitu orang yang dimintai keterangan berdasarkan keadaan atau

26

* Maryaeni, Metode Penelitian Kebudayaan, (Jakarta:PTBumi Aksara,2012), H.
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realita yang sebenarnya mengenai objek yang harus diteliti. Pemilihan
informan diambil dengan teknik purposive sampling, yang mana purposive

sampling merupakan metode atau cara pengambilan sampel dengan
pertimbangan tertentu, yang mana sampel dipilih berdasarkan ciri-ciri yang
dimiliki oleh subjek sesuai dengan tujuan penelitian yang dilakukan.

Untuk memperoleh hasil dari masalah pada penelitian ini yaitu
bagaimana proses Komunikasi Antarpribadi kepala Yayasan dengan Guru di
Yayasan Al- Furqan RA As-Syifa Kepahiang dan bagaimana Strategi
Komunikasi Antarpribadi yang digunakan kepala Yayasan Al-Furqon RA
As-Syifa Kepahiang, peneliti melakukan wawancara langsung dengan
informan sebanyak 5 orang yang terdiri dari kepala yayasan dan guru di
Yayasan Al-Furqon RA As-Syifa Kepahiang.  Berikut profil singkat

mengenai informan:

Tabel 3.1
No Nama Umur Pendidikan Jabatan
terakhir
L Sefti Yesi Susanti 39 S1 Kepala
S.Pd.I Yayasan
2. Neti 35 SMA Guru
Sederajat
3. Widya Sari 22 SMA Guru
Sederajat
4 Afriza Vebiola 20 SMA Guru
Sederajat
5 Ayu Wandira 20 SMA Gurw’
Sederajat

> Data Dokumentasi Yayasan Al-Furqon RA As-Syifa Kephiang
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E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dan informasi dalam penelitian ini berjalan sesuai

dengan masalah-masalah yang diteliti maka peneliti ~ menggunakan

beberapa cara teknik pengumpulan data yaitu, observasi, wawancara dan

dokumentasi.

L.

2.

Observasi

Observasi berarti mengumpulkan data langsung dari lapangan.
Proses observasi dimulai dengan mengidentifikasi tempat yang hendak
diteliti. Setelah tempat penelitian diidentifikasi, dilanjutkan dengan
membuat pemetaan, sehingga diperoleh gambaran umum tentang
sasaran penelitian. Kemudian peneliti mengidentifikasi siapa yang akan
diobservasi, kapan, berapa lama dan bagaimana.® Pada observasi ini
penulis langsung mengamati bagaimana komunikasi antarpribadi yang
dilakukan oleh kepala yayasan dengan guru di Yayasan Al- Furqan
Kepahiang.
Wawancara

Wawancara adalah proses komunikasi atau interaksi untuk
mengumpulkan informasi dengan cara tanya jawab antara peneliti
dengan informan atau subjek penelitian. Pada hakikatnya wawancara
merupakan kegiatan untuk memperoleh informasi secara mendalam
tentang sebuah isu atau tema yang diangkat dalam penelitian. ” pada
penelitian ini wawancara yang digunakan peneliti yaitu wawancara
terarah atau wawancara terstruktur, dimana wawancara dilakukan
secara bebas tetapi tetap terarah dengan tetap berada pada pokok
permasalahan dan tidak keluar dari topik penelitian sehingga

menghasilkan informasi dan data yang sesuai dengan topik penelitian.

H. 112.

® Conny R. Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif ( Jakarta : Grasindo, 2010),

7 Rahardjo, Mudjia, Metode Pengumpulan Data Penelitian Kualitatif, Jurnal

Sekolah Pascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2011
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Oleh karenanya dalam melakukan wawancara peneliti telah
menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan.
3. Dokumentasi

Selain melalui wawancara dan observasi, informasi juga bisa
diperoleh lewat fakta yang tersimpan dalam bentuk fot, video, surat,
catatan harian, hasil rapat dan sebagainya. Data berupa dokumentasi
digunakan untuk melengkapi data-data yang diperlukan dalam
penelitian.

Pada penelitian ini dokumentasi yang dimaksud adalah
dokumen-dokumen yang diperlukan untuk membuat kelengkapan dan
kebenaran data, diantaranya, foto-foto observasi awal yang peneliti
lakukan.

F. Keabsahan Data

Dalam penelitian ini teknik keabsahan data dilakukan dengan

beberapa langkah yakni:

1. Pemeriksaan sejawat melalui diskusi
Dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil akhir
yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan sejawat.®
Yang diajak untuk melakukan keabsahan data penelitian ini yaitu
teman-teman sejawat penelitian yang telah memahami penelitian
kualitatif.

2. Triangulasi
Triangulasi data adalah pengecekan data dengan cara pengecekan atau
pemeriksaan ulang. Dalam istilah sehari-hari, triangulasi ini sama

dengan cek dan ricek. °

8 Lexi J. Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif, ( Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2001) H. 178.

° Helaluddin Hengki, Analisis Data Kualitatif ( Sekolah Tinggi Theologia Jaffry,
2019) H. 22.
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G. Teknik analisis data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, dokumentasi dan
catatan lapangan, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa,
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan mana yang
akan dipelajari, serta membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami
oleh diri sendiri dan orang lain."

Menurut Miles dan Huberman, analisis dibagi dalam tiga alur
kegiatan yang terjadi secara bersamaan. Ketiga alur tersebut yaitu :
1. Reduksi data
Reduksi data merupakan proses pengumpulan data dan penelitian.
2. Penyajian data
Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antara kategori, flowchart dan sejenisnya. Dengan
mendisplaykan data maka akan memudahkan untuk memahami apa
yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang
terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah
dipahami.
3. Mengambil kesimpulan
Mengambil kesimpulan merupakan suatu proses lanjutan dari reduksi
dan data penyajian data. Dalam mengambil kesimpulan data yang

disimpulkan berpeluang untuk menerima masukan.

0 Hardani Dkk, Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif, (' Yogyakarta:
CV. Pustaka Ilmu, 2020), H. 162.



BAB VI
HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

L.

Gambaran umum dan letak geografis Yayasan Al-Furqon RA As-Syifa
Kepahiang
RA As-Syifa adalah salah satu wadah pendidikan formal setingkat
Pendidikan Anak Usia Dini di lingkup Kementerian Agama Kabupaten
Kepahiang. Berdasarkan data Yayasan Al-Furqon RA As-Syifa di dirikan
pada tanggal 01 Juli 2013 oleh Masyarakat, tokoh Agama, tokoh Adat dan
unsur pemerintahan setempat. Yayasan Al-Furqon RA As-Syifa ini di Ketuai
oleh Sefti Yesi Susanti S.Pd.I dengan wakil Kepala Sekolah Sopian Efendi
SPd. Pendirian dan penetapan RA As-Syifa ini bertujuan untuk
menciptakan anak-anak yang cerdas dan berakhlak mulia. Yayasan ini
merupakan awal untuk menanamkan pendidikan pada anak-anak yang
berusia dini dan merupakan penentu untuk jenjang pendidikan berikutnya.!
Yayasan Al-Furqon RA As-Syifa Kepahiang ini berdindingkan permanen
tembok beton dan besi, kondisi sekolah dalam keamanan dan kebersihan
sekolah yang cukup baik. Dalam lingkup sarana dan prasarana Yayasan Al-
Furgon RA As-Syifa Kepahiang di fasilitasi dengan bangunan tempat belajar
serta media pembelajaran yakni terdiri dari satu ruang kelas sebagai tempat
belajar dan satu ruang para pengurus. Selain itu juga difasilitasi beberapa
media pembelajaran untuk menambah aktivitas belajar siswa. Yakni meja
dan kursi tempat belajar, alat-alat berhitung, kartu abjad, kartu doa sehari-
hari, kartu huruf hijaiyah dan sebagainya. Selain itu Yayasan Al-Furqon RA
As-Syifa Kepahiang juga di fasilitasi alat permainan edukatif outdoor yang

terletak di samping ruangan belajar.

! Data Dokumentasi Yayasan Al-Furqon RA As-Syifa Kephiang
2 Hasil Observasi Pada Tanggal 28 Maret 2022
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Yayasan Al-Furqon RA As-Syifa Kepahiang berada di dalam gang

terletak di tengah pemukiman masyarakat dan mudah dijangkau. Tepatnya

beralamat kan di JI. Merdeka No. 108, Desa Karang Anyar, Kecamatan

Kepahiang, Kabupaten Kepahiang.

2. Visidan Misi Yayasan Al-Furqon RA As-Syifa Kepahiang

a.

C.

Visi Yayasan Al-Furqon RA As-Syifa Kepahiang adalah:

Adapun visi dari Yayasan Al-Furqon RA As-Syifa Kepahiang yaitu,

Terwujudnya anak didik yang cerdas, ceria, sehat, berakhlak mulia

serta beragama.’

Misi Yayasan Al-Furqon RA As-Syifa Kepahiang adalah:

1). Mengupayakan pemerataan layanan pendidikan anak usia dini.

2). Menumbuh kembangkan kecerdasan anak usia dini.

3). Membentuk pribadi anak didik agar menjadi anak soleh dan soleha.

4). Membimbing dan mengarahkan potensi anak-anak unggul dan
pemberani.

5). Mengenalkan anak didik untuk cinta pada Allah SWT., Rasulullah
SAW., Orang tua, diri sendiri dan lingkungan.

6). Membuka kreativitas dan imajinasi anak didik pada usia dini.

7). Membangun kepercayaan diri pada setiap anak didik.

8). Menciptakan lingkungan yang penuh dengan keakraban dan
kekeluargaan.*

Adapun tujuan dari Yayasan Al-Furqon RA As-Syifa Kepahiang

adalah:

1). Membentuk siswa yang berkembang secara optimal dan sesuai
dengan potensi yang dimiliki.

2). Tersedianya sarana dan prasarana pendidikan yang memadai.

3). Tercapainya program-program pendidikan yang memadai.

4). Terlaksananya kehidupan sekolah yang islami.

* Data Dokumentasi Yayasan Al-Furqon RA As-Syifa Kephiang
* Data Dokumentasi Yayasan Al-Furqon RA As-Syifa Kepahiang
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5). Membimbing anak didik untuk menghadapi perkembangan zaman

dalam proses belajar mengajar serta memiliki semangat yang tinggi.’

Struktur Organisasi Yayasan Al-Furqon RA As-Syifa Kepahiang

Agar lebih efektif dan efisien dalam pelaksanaan proses pembelajaran

serta dalam rangka mencapai tujuan yang terprogram, maka disusunlah

struktur organisasi Yayasan Al-Furqon RA As-Syifa Kepahiang sebagai

berikut:

Sekretaris

Widya Sari

Tabel 4.1

Struktur Organisasi

PENASEHAT
Kepala Kementrian Agama
Kabupaten Kepahiang

PENANGGUNG JAWAB
Kepala Desa Karang Anyar

YAYASAN
Al-Furqon

KEPALA SEKOLAH
Sefti Yesi Susanti S.Pd.I

WAKIL KEPALA SEKOLAH
Sopian Efendi S.Pd

Dewan/Komite

Bendahara

Ponidi

S.Pd.I

Guru

1.Sefti Yesi Susanti

2.Widya Sari

Neti

3. Neti
4. Afriza Vebiola
5. Ayu Wandira

Guru

3 Data Dokumentasi Yayasan Al-Furqon RA As-Syifa Kephiang
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B. Hasil Penelitian

Setelah dilakukan observasi dan wawancara kepada kepala yayasan
dan guru-guru yang ada di Yayasan Al- Furqan RA As-Syifa Kepahiang
maka diperoleh data sebagai berikut:

1. Proses Komunikasi Antarpribadi kepala yayasan dengan guru di Yayasan
Al- Furgan Ra As-Syifa Kepahiang
a. Bagaimana proses komunikasi antarpribadi di yayasan ?
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan Sefti Yesi Susanti S.Pd.I
selaku kepala yayasan menyatakan bahwa:
Proses komunikasi antarpribadi di yayasan berjalan dengan cukup
baik.®
Selanjutnya wawancara dengan Neti selau guru menyatakan bahwa:
“Komunikasi berjalan dengan baik, apa yang disampaikan oleh kepala
yayasan bisa saya mengerti, komunikasi dengan guru-guru lainnya juga
berjalan dengan baik.”
Widya Sari juga menyatakan:

Menurut saya komunikasi kami berjalan dengan cukup baik
walaupun kadang tidak paham apa yang disampaikan oleh kepala yayasan
tetapi saya berusaha menjalankan apa yang diperintahkan oleh kepala
yayasan sebaik mungkin. Komunikasi dengan guru-guru lainya menurut

saya cukup berjalan dengan baik.®

Wawancara dengan Afriza Vebiola menyatakan:

Dalam proses komunikasi dengan kepala yayasan ataupun dengan
guru-guru lain menurut saya berjalan cukup baik dan sewajarnya antara
kepala yayasan dengan guru. Informasi yang disampaikan oleh kepala

yayasan juga cukup dapat dimengerti.’

® Sefti Yesi Susanti, kepala yayasan , wawancara tanggal 28 Maret 2022
7 Neti , guru di yayasan , wawancara tanggal 28 Maret 2022

8 Widya Sari, guru di yayasan , wawancara tanggal 28 Maret 2022

® Afriza Vebiola, guru di yayasan , wawancara tanggal 30 Maret 2022
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Sedangkan wawancara Ayu Wandira menyatakan:
“Proses komunikasi yang terjalin di antara kami berjalan cukup baik, apa
yang disampaikan oleh kepala yayasan juga cukup jelas. Komunikasi
diantara kami para guru juga berjalan dengan baik”"°
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dapatkan bahwa pada proses
komunikasi antarpribadi yang terjadi di Yayasan Al- Furqan Ra As-Syifa
Kepahiang terjalin dengan cukup baik, namun dalam hasil wawancara ada
informan yang menyatakan bahwa ia kadang kurang memahami komunikasi
yang disampaikan oleh kepala yayasan.
Bagaimana anda merencanakan pesan yang akan disampaikan?
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan Sefti Yesi Susanti
S.Pd.I menyatakan:
Sebelum menyampaikan informasi kepada guru-guru saya terlebih
dahulu mempersiapkan pesan-pesan apa yang akan disampaikan, jika ada
kata-kata yang mungkin kurang dimengerti oleh guru maka saya

sederhanakan lagi agar mereka dapat mengerti apa yang saya sampaikan."

Wawancara dengan Neti menyatakan bahwa:
Saat saya berkomunikasi dengan kepala yayasan saya akan
mempersiapkan terlebih dahulu kata-kata yang akan saya sampaikan untuk

menjawab apa yang disampaikan oleh kepala yayasan.”

Widya Sari juga menyatakan:
Sebelum saya berkomunikasi kepada kepala yayasan ataupun guru-
guru, Saya akan mempertimbangkan dan memikirkan apa yang akan saya

sampaikan agar perkataan saya tidak menyinggung perasaan mereka.”

19 Ayu Wandira, guru di yayasan , wawancara tanggal 30 Maret 2022

M Sefti Yesi Susanti, kepala yayasan , wawancara tanggal 28 Maret 2022
2 Neti , guru di yayasan , wawancara tanggal 28 Maret 2022

13 Widya Sari, guru di yayasan , wawancara tanggal 28 Maret 2022
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Wawancara dengan Afriza Vebiola menyatakan:

Persiapan saya sebelum memulai komunikasi saya akan
merencanakan apa saja yang akan saya sampaikan dan saya akan
memikirkan timbal balik apa yang akan saya dapatkan dari pesan yang saya

sampaikan kepada kepala yayasan ataupun guru lainnya.**

Sedangkan wawancara Ayu Wandira menyatakan:
Sebelum menyampaikan pesan saya terlebih dahulu akan mengolah
dan memeprtimbangkan pesan-pesan apa saja yang akan saya sampaikan

agar komunikasi yang saya lakukan dapat berjalan dengan baik."”

Berdasarkan hasil wawancara kepada informan di Yayasan Al-
Furqon RA As-Syifa Kepahiang sebelum informan menyampaikan pesan
maka terlebih dahulu melakukan proses perencanaan pesan. Adapun yang
dilakukan oleh kepala yayasan ataupun guru-guru yaitu mempersiapkan
informasi yang akan disampaikan dan mengolah data menjadi lebih
sederhana dan mudah dipahami oleh komunikan sehingga komunikasi
dapat berjalan dengan lancar.

Apa saja media yang anda gunakan untuk menyampaikan pesan?
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan Sefti Yesi Susanti
S.Pd.I menyatakan:

Selain komunikasi secara langsung kami juga berkomunikasi
melalui grup WhastApp agar informasi yang penting dapat segera
disampaikan kepada para guru.'

Wawancara dengan Neti menyatakan bahwa: Selain komunikasi
secara langsung media yang kami gunakan untuk berkomunikasi

antarpribadi  menggunakan =~ WhatsApp.” Sedangkan Widya Sari

14 Afriza Vebiola, guru di yayasan , wawancara tanggal 30 Maret 2022

15 Ayu Wandira, guru di yayasan , wawancara tanggal 30 Maret 2022

16 Sefti Yesi Susanti, kepala yayasan , wawancara tanggal 28 Maret 2022
17 Neti, guru di yayasan , wawancara tanggal 28 Maret 2022
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menyatakan: Media yang kami gunakan untuk berkomunikasi yaitu dengan
menggunakan grup WhatsApp.”® Lalu Afriza Vebiola juga menyatakan:
Komunikasi antarpribadi yang kami lakukan secara langsung dan di
aplikasi WhatsApp sering digunakan jika kepala yayasan sedang tidak
berada di yayasan.”

Dari hasil observasi lapangan yang didapatkan peneliti selama
penelitian berlangsung, peneliti melihat bahwa kepala yayasan ataupun
para guru melakukan komunikasi secara langsung.”

Berdasarkan hasil wawancara kepada informan di Yayasan Al-
Furgon RA As-Syifa Kepahiang informan menjelaskan selain berkomunikasi
secara langsung media yang digunakan untuk menyampaikan pesan juga
berupa Grup WhatsApp yang dibuat oleh kepala yayasan untuk
menyampaikan informasi penting saat kepala yayasan sedang tidak berada
di yayasan.

Bagaimana efek yang timbul dari komunikasi antarpribadi yang di gunakan
?

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan Sefti Yesi Susanti
S.Pd.I menyatakan:
“Pesan yang saya sampaikan diterima dan direspon dengan baik oleh
guru”.?
Wawancara dengan Neti menyatakan bahwa:

Setiap saya berbicara kepada kepala yayasan komunikasi kami
berjalan dengan aktif. Dan apa yang saya sampaikan juga ada timbal
baliknya, misalnya saya menanyakan tentang materi apa yang akan
dibawakan untuk pelajaran hari selasa. Dan kepala yayasan menjelaskan apa

saja materi pembelajaran untuk hari selasa itu.”

18 Widya Sari, guru di yayasan , wawancara tanggal 28 Maret 2022.

19 Afriza Vebiola, guru di yayasan , wawancara tanggal 30 Maret 2022
20 Hasil observasi 25 Maret 2022

21 Sefti Yesi Susanti, kepala yayasan , wawancara tanggal 28 Maret 2022
22 Neti , guru di yayasan , wawancara tanggal 28 Maret 2022
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Widya Sari juga menyatakan: Dapat mengerti apa yang
disampaikan oleh kepala yayasan.” Sedangkan wawancara dengan Afriza
Vebiola menyatakan: Karena adanya komunikasi antara kami dan kepala
yayasan, aktivitas di yayasan dapat berjalan dengan baik.** Wawancara
dengan Ayu Wandira menyatakan: Dari komunikasi antarpribadi saya bisa
mengerti dan mudah beradaptasi dengan lingkungan yayasan.”

Berdasarkan hasil wawancara kepada informan di Yayasan Al-
Furqgon RA As-Syifa Kepahiang peneliti dapati bahwa Efek yang
ditimbulkan dari Komunikasi Antarpribadi antaranya yaitu, dari terjalinnya
komunikasi antarpribadi antara kepala yayasan dengan guru-guru memiliki
umpan balik yang baik antara komunikator dengan komunikan.
Komunikasi yang terjalin di antara komunikator dengan komunikan pun
terlihat dinamis dan memiliki feedback yang cukup baik sehingga
komunikasi antarpribadi antara kepala yayasan dengan guru di Yayasan Al-
Furqon RA As-Syifa Kepahiang berjalan dengan baik.

Hal itu terlihat dari hasil wawancara peneliti dengan informan yang
menyatakan bahwa efek komunikasi antarpribadi yang timbul dapat berupa
efek yang baik yaitu guru dapat mengerti apa yang disampaikan oleh kepala
yayasan, guru dapat merasakan bahwa aktivitas di yayasan dapat berjalan
dengan baik, guru dapat mudah untuk beradaptasi dengan lingkungan
yayasan serta komunikasi antara kepala yayasan dengan guru-guru berjalan
dengan aktif dan mendapatkan timbal balik dari komunikasi yang
disampaikan oleh kepala yayasan.

Apa saja kendala dalam berkomunikasi di yayasan ?
Berdasarkan hasil dari wawancara dengan informan Sefti Yesi Susanti

S.Pd.I menyatakan:

23 Widya Sari, guru di yayasan , wawancara tanggal 28 Maret 2022
24 Afriza Vebiola, guru di yayasan , wawancara tanggal 30 Maret 2022
25 Ayu Wandira, guru di yayasan , wawancara tanggal 30 Maret 2022
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Kalau untuk kendala dalam berkomunikasi dengan guru tidak ada

kendala, pesan yang ingin saya sampaikan dapat tersampaikan dengan

baik.?®

Wawancara dengan Neti menyatakan bahwa:
Dalam berkomunikasi secara langsung kepada kepala yayasan
ataupun kepada guru-guru lain tidak ada kendala. Namun jika komunikasi

lewat grup wa kadang terkendala oleh jaringan atau tidak ada kuota.”

Widya Sari juga menyatakan:

Kalau saya kendala yang saya alami yaitu, sulitnya memahami apa
yang disampaikan oleh kepala yayasan. jadi saat saya tidak paham maka
saya bertanya kembali agar lebih paham apa yang disampaikan oleh kepala

yayasan.*®

Wawancara dengan Afriza Vebiola menyatakan:

Kendala dalam berkomunikasi secara langsung menurut saya tidak
ada tapi kalau berkomunikasi lewat grup wa terkendala karena tidak ada
kuota internet. Jadi suka ketinggalan informasi yang disampaikan oleh

kepala yayasan . *°

Sedangkan wawancara dengan Ayu Wandira menyatakan:
“Kalau saya tidak ada kendala dalam berkomunikasi secara
langsung atau dari grup wa, komunikasi berjalan dengan lancar”.°
Berdasarkan hasil wawancara kepada informan peneliti dapati

bahwa di Yayasan Al-Furqon RA As-Syifa Kepahiang komunikasi secara

26 Sefti Yesi Susanti, kepala yayasan , wawancara tanggal 28 Maret 2022
27 Neti , guru di yayasan , wawancara tanggal 28 Maret 2022

8 Widya Sari, guru di yayasan , wawancara tanggal 28 Maret 2022.

29 Afriza Vebiola, guru di yayasan , wawancara tanggal 30 Maret 2022
30 Ayu Wandira, guru di yayasan , wawancara tanggal 30 Maret 2022



41

langsung tidak terdapat kendala yang signifikan namun komunikasi yang
dilakukan melalui online atau grup WhatsApp dalam proses komunikasi
terdapat beberapa kendala dari beberapa informan yaitu komunikasi
terkendala karena sinyal dan tidak ada kuota internet dari beberapa
informan. Hal tersebut mengakibatkan komunikasi tidak terjalin dengan
lancar antara kepala yayasan dengan beberapa guru.
Strategi Komunikasi Antarpribadi Di Yayasan Al- Furqan RA As-Syifa
Kepahiang
Seberapa efektifkah komunikasi antarpribadi yang digunakan di Yayasan
Al-Furqon RA As-Syifa Kepahiang?

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan Sefti Yesi Susanti S.Pd.I
menyatakan:

“Menurut saya komunikasi antarpribadi yang kami lakukan cukup
efektif karena komunikasi kami berjalan dengan baik”*!

Wawancara dengan Neti menyatakan bahwa: Komunikasi
antarpribadi yang kami gunakan cukup efektif.’? Sedangkan widya Sari
menyatakan: Menurut saya komunikasi antarpribadi kami berjalan cukup
efektif, informasi yg disampaikan dan diterima dengan baik.** Lalu Afriza
Vebiola juga menyatakan: Menurut saya komunikasi kami sudah cukup
efektif karena komunikasi kami berjalan dengan baik, pesan yang

disampaikan juga dapat tersampaikan dengan semestinya.**

Sedangkan wawancara Ayu Wandira menyatakan:
Komunikasi antarpribadi yang kami gunakan menurut saya cukup
efektif. Proses komunikasi kami berjalan dengan cukup baik, pesan yang

disampaikan oleh kepala yayasan juga dapat saya terima dan saya pahami.”

31 Sefti Yesi Susanti, kepala yayasan , wawancara tanggal 28 Maret 2022
32 Neti , guru di yayasan , wawancara tanggal 28 Maret 2022

33 Widya Sari, guru di yayasan , wawancara tanggal 28 Maret 2022

34 Afriza Vebiola, guru di yayasan , wawancara tanggal 30 Maret 2022
35 Ayu Wandira, guru di yayasan , wawancara tanggal 30 Maret 2022
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Berdasarkan hasil wawancara kepada informan di Yayasan Al-
Furqon RA As-Syifa Kepahiang menyatakan bahwa komunikasi
antarpribadi yang di gunakan di Yayasan Al-Furqon RA As-Syifa Kepahiang
cukup efektif. Dari keterangan kepala yayasan dan para guru yang
menyatakan bahwa komunikasi antarpribadi dirasa cukup efektif ditandai
dengan komunikasi berjalan dengan baik.

Bagaimana strategi komunikasi yang dilakukan agar komunikasi terjalin
dengan efektif ?

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan Sefti Yesi Susanti S.Pd.I
menyatakan:

Agar komunikasi terjalin dengan efektif saya mencoba memberikan
kata-kata yang sederhana dalam menyampaikan pesan, seperti jika
berbicara kepada guru saya menggunakan bahasa daerah agar mereka
mudah memahami pesan yang saya sampaikan.*

Sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan narasumber di atas,
temuan yang peneliti dapatkan sesuai dengan apa yang disampaikan oleh
narasumber tersebut. Adapun temuan peneliti dilapangan, yaitu peneliti
melihat bahwa kepala yayasan lebih banyak menggunakan bahasa daerah
saat berkomunikasi dengan guru-guru di yayasan.*

Wawancara dengan Neti menyatakan bahwa: jika saya kurang
paham apa yang disampaikan oleh kepala yayasan saya tidak sungkan untuk
bertanya, agar bisa paham apa yang disampaikan oleh kepala yayasan.*®
Selanjutnya wawancara dengan Widya Sari menyatakan: Merespon dengan
cepat apa yang disampaikan oleh kepala yayasan dan ikut aktif dalam
berkomunikasi dengan kepala yayasan. Agar komunikasi kami berjalan

dengan baik.*” Wawancara dengan Afriza Vebiola menyatakan: Bersikap

36 Sefti Yesi Susanti, kepala yayasan , wawancara tanggal 28 Maret 2022
37 Hasil Observasi, 25 Maret 2022

38 Neti , guru di yayasan , wawancara tanggal 28 Maret 2022.

3 Widya Sari, guru di yayasan , wawancara tanggal 28 Maret 2022
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terbuka, jangan canggung dan beri respon yang baik saat berkomunikasi
dengan kepala yayasan.*® Sedangkan wawancara Ayu Wandira menyatakan:
Saat kepala yayasan berbicara bersikap hangat, agar komunikasi diantara
kami enak. Agar komunikasi kami nyambung juga harus mendengarkan dan
merespon dengan baik.”

Berdasarkan hasil wawancara kepada informan di yayasan Al-
Furqon RA As-Syifa Kepahiang agar komunikasi terjalin dengan efektif
maka strategi yang dilakukan oleh kepala yayasan kepada guru saat
berkomunikasi dapat berupa menyederhanakan kata-kata yang akan sulit
dimengerti oleh guru, dengan cara berbicara menggunakan bahasa daerah
saat berkomunikasi.

Selain itu strategi yang dilakukan oleh para guru saat
berkomunikasi kepada kepala yayasan agar komunikasi terjalin dengan
efektif dengan cara memberi kesan yang hangat saat berbicara agar suasana
terasa nyaman dan tidak canggung saat mengutarakan apa yang ingin
dibicarakan, lalu komunikasi yang hangat dapat juga terjadi karena adanya
respon yang baik antara komunikan dan komunikator. Strategi yang
dilakukan agar komunikasi terjalin dengan efektif juga dapat dengan cara
bersikap terbuka antara komunikan dan komunikator saat berbicara satu
sama lain.

. Pembahasan Hasil Penelitian

Setelah melakukan observasi dan wawancara tentang komunikasi
antarpribadi di Yayasan Al-Furqon RA As-Syifa Kepahiang, maka peneliti
selanjutnya akan membahas hasil observasi dan penelitian tersebut. Adapun
hasil observasi dan penelitian di Yayasan Al-Furqon RA As-Syifa Kepahiang

sebagai berikut.

40 Afriza Vebiola, guru di yayasan , wawancara tanggal 30 Maret 2022
#' Ayu Wandira, guru di yayasan , wawancara tanggal 30 Maret 2022
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Proses komunikasi antarpribadi

Proses komunikasi yaitu kombinasi yang terjadi dari berbagai tahapan
komunikasi yang masing-masing memiliki hambatan komunikasinya sendiri
untuk mencapai suatu komunikasi yang lebih efektif. Komunikasi
antarpribadi adalah komunikasi yang dilakukan antara dua orang secara
langsung atau tatap muka, yang mana didalamnya terdapat umpan balik.
Komunikasi antarpribadi merupakan jembatan dalam menjalin hubungan
sosial antara sesama manusia.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan informan bahwa proses
komunikasi antarpribadi di Yayasan Al-Furqon RA As-Syifa Kepahiang
telah cukup baik. Dengan adanya proses komunikasi menjadikan hubungan
antarpribadi kepala yayasan dengan guru maupun guru dengan guru
menjadi erat. Proses komunikasi yang terjalin dengan baik juga membuat
para guru lebih semangat dan termotivasi untuk mengajar para murid
dengan lebih semangat.

Sesuai dengan tujuan dari penelitian ini yakni untuk mengetahui
bagaimana proses komunikasi antarpribadi peneliti juga mengamati
bagaimana proses komunikasi yang terjadi di Yayasan Al-Furqon RA As-
Syifa Kepahiang. Dalam pengamatan peneliti bahwa proses komunikasi
yang berjalan di Yayasan Al-Furqon RA As-Syifa Kepahiang telah memiliki
beberapa komponen dalam komunikasi agar dikatakan komunikasi tersebut
berjalan dengan efekdif.

Sebelum berkomunikasi yang paling utama dilakukan yaitu
merencanakan pesan yang akan disampaikan. Proses perencanaan pesan
yang dilakukan oleh kepala yayasan meliputi menyiapkan isi pesan yang
akan disampaikan, mengolah pesan agar lebih mudah disampaikan dan
memudahkan guru untuk memahami pesan yang disampaikan kepala
yayasan. sedangkan proses perencanaan pesan yang dilakukan oleh guru

yaitu menyiapkan pesan yang akan disampaikan kepada kepala yayasan
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agar komunikasi dapat berjalan dengan baik dan mendapatkan efek yang
baik dalam proses berjalannya komunikasi.

Dalam jalannya komunikasi setelah pesan disampaikan dan dicerna
oleh komunikan maka terbentuklah efek. Dari hasil wawancara yang
peneliti lakukan efek komunikasi antarpribadi yang dirasakan informan
berbeda-beda seperti Widia Sari mengatakan ia dapat mengerti apa yang
disampaikan oleh kepala yayasan, sedangkan Afriza mengungkapkan
aktivitas di yayasan dapat berjalan dengan baik, lalu Ayu juga menyatakan
ia dapat mudah beradaptasi dengan lingkungan yayasan. Dalam berjalannya
komunikasi tak luput dari kendala saat proses komunikasi sedang
berlangsung yang dapat mengakibatkan komunikasi sedikit terhambat.

Dalam berkomunikasi pasti terdapat kendala, baik itu dalam bentuk
teknis maupun psikologis. Kendala teknis seperti kehilangan jaringan
internet dalam berkomunikasi melalui WhatsApp atau pun komunikasi
terkendala karena alat komunikasinya (HP) rusak menjadikan komunikasi
tidak tersampaikan dengan baik. Adapun kendala psikologis dapat berupa
gangguan komunikasi yang terjadi akibat permasalahan dalam diri individu,
baik komunikator maupun komunikannya. Kendala psikologis seperti
komunikasi yang terhambat karena komunikan tidak mengerti apa yang
disampaikan oleh komunikator, lah tersebut dikarenakan proses berpikir
yang lambat atau dengan kata lain telat berpikir.

Kendala dalam berkomunikasi tak jarang membuat aktivitas
komunikasi menjadi tidak efisien, selain itu terdapatnya kendala dalam
berkomunikasi menjadikan tujuan dari komunikasi tidak tersampaikan
dengan benar. Maka komunikasi dinilai tidak efektif jika kendala dalam
sebuah komunikasi tidak dapat diatasi. Dilihat dari hasil wawancara bahwa
kendala yang dialami oleh beberapa individu seperti Afriza Vebiola dia
mengatakan bahwa dalam berkomunikasi antarpribadi kendala yang
dialami yaitu tidak adanya data internet mengakibatkan Afriza Vebiola

tidak mengetahui dengan cepat informasi yang disampaikan oleh kepala
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yayasan. hal ini mengakibatkan miskomunikasi dan ketertinggalan
informasi penting yang disampaikan oleh kepala yayasan kepada.

Selain itu terdapat juga kendala psikologis yang dialami oleh Widya
Sari yang menyatakan bahwa kadang tidak mengerti apa yang disampaikan
oleh kepala yayasan, hal tersebut diakibatkan oleh pikiran yang telat
menangkap atau sulit konsentrasi dalam berkomunikasi. hal tersebut
mengakibatkan miskomunikasi antara kepala yayasan dengan Widya Sari,
proses komunikasi pun tidak berjalan dengan baik.

Strategi komunikasi

Berdasarkan hasil penelitian maka keefektifan komunikasi dapat
terlihat dari seberapa berhasilnya strategi komunikasi yang dipakai dalam
proses komunikasi. Strategi komunikasi merupakan lah penting di dalam
proses komunikasi, adanya strategi komunikasi dapat membantu
komunikasi antarpribadi kepala yayasan kepada guru-guru berjalan dengan
lancar. Dalam proses komunikasi tentunya mempunyai strategi agar
komunikasi dapat terlaksana dengan baik dan sesuai tujuan dari
komunikasi itu sendiri.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan informan di Yayasan Al-
Furgon RA As-Syifa Kepahiang bahwa kepala yayasan telah berusaha untuk
membuat agar komunikasi berjalan dengan baik dan aktif, strategi yang
dilakukan di yayasan yaitu dengan cara merencanakan atau mengolah
kembali kata-kata yang sulit dimengerti oleh para guru agar lebih mudah
dipahami. Setelah strategi itu dilakukan dampak yang didapatkan yaitu
guru lebih mudah mengerti dan memahami informasi yang disampaikan
oleh kepala yayasan. Dari strategi yang dilakukan oleh kepala yayasan
tersebut membuat beberapa kendala dalam proses komunikasi menjadi
sedikit terbantu, sehingga proses komunikasi dapat berjalan dengan baik

sesuai dengan apa tujuan dari komunikasi tersebut.



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Komunikasi antarpribadi kepala yayasan dengan guru di Yayasan Al-
Furgon RA As-Syifa Kepahiang telah cukup baik. Dari proses komunikasi
antarpribadi yang berjalan dengan cukup baik, menjadikan hubungan
antarpribadi kepala yayasan dengan guru maupun guru dengan guru
menjadi erat. Namun dalam berjalannya proses komunikasi antarpribadi
tentu memiliki kendala ataupun hambatan dalam keberhasilan
menyampaikan pesan komunikasi. Kendala yang dialami dalam proses
komunikasi di Yayasan Al-Furqon RA As-Syifa Kepahiang dapat berupa
kendala teknis seperti saat berkomunikasi melalui Grup WhatsApp
beberapa guru terkendala jaringan internet mengakibatkan ia ketinggalan
informasi yang disampaikan oleh kepala yayasan. selain itu terdapat juga
kendala psikologis yang dialami oleh salah satu guru, adapun kendala
psikologis tersebut, yaitu sulitnya berkonsentrasi dan sulit menangkap
dalam  berkomunikasi hal tersebut  mengakibatkan  terjadinya
miskomunikasi.

Strategi komunikasi antarpribadi yang digunakan di Yayasan Al-
Furqon RA As-Syifa Kepahiang yaitu dengan cara merencanakan atau
mengolah kembali kata-kata yang sulit dimengerti oleh para guru agar lebih
mudah dipahami. Setelah strategi tersebut dilakukan dampak yang didapat
yaitu guru lebih mudah mengerti dan memahami informasi yang
disampaikan oleh kepala yayasan. Strategi tersebut mampu membuat
hambatan komunikasi antara kepala yayasan dengan guru menjadi berjalan
dengan baik. Dengan adanya strategi yang dilakukan oleh kepala yayasan

tersebut menimbulkan empati guru dalam berkomunikasi lebih aktif.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai komunikasi antarpribadi di yayasan
Al-Furqon RA As-Syifa Kepahiang, maka ada beberapa saran dari peneliti
yang kiranya dapat dijadikan pertimbangan dan masukan untuk pihak-
pihak terkait.

1. Kepada kepala yayasan, untuk lebih aktif dan menjaga hubungan baik
dengan para guru agar proses komunikasi terus berjalan dengan efektif.
Peneliti berharap kepala yayasan terus memperbaiki proses komunikasi dan
terus menambah strategi komunikasi tetap pesan yang disampaikan dapat
dicerna oleh para guru yang memiliki kendala dalam proses komunikasinya.

2. Kepada para guru, hendaknya para guru agar lebih aktif dan menjaga
kedekatan hubungan dengan kepala yayasan agar jalannya komunikasi di
yayasan berjalan dengan baik. Para guru juga harus terus belajar dan melatih

komunikasi yang baik agar kendala yang dialami dapat teratasi.
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